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ABSTRAK 

Seorang pelukis melalui karyanya dapat merepresentasikan persoalan 

kehidupan sosialnya, Berangkat dari pengalaman personal dan pengamatan 

terhadap disorientasi nilai sosial dalam masyarakat modern yang memunculkan 

berbagai perubahan cara pandang terhadap baik dan buruk, yang sering kali 

membuat batas moral menjadi kabur, kecenderungan sebagian individu 

menjalankan norma hanya sebagai formalitas tanpa kesadaran mendalam. 

Penciptaan dilakukan melalui pengolahan gagasan yang diambil dari refleksi diri 

serta dinamika sosial yang diamati. Subjek matter tugas akhir ini direpresentasikan 

secara idiomatik dalam  visual karya menggunakan pendekatan realisme dan 

figuratif.  Penciptaan ini menjadi strategi untuk membangun suasana psikologis 

yang mencerminkan kegelisahan, disorientasi, dan kontradiksi moral. sebagai 

bentuk refleksi dan respons terhadap realitas sosial yang berubah, sekaligus sebagai 

upaya memperlihatkan bagaimana disorientasi nilai dapat diungkap melalui bahasa 

visual. 

 

Kata kunci: disorientasi, sosial, seni lukis, realisme, metafor. 
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ABSTRACT 

A painter through his work can represent the problems of his social life, 

Departing from personal experience and observation of the disorientation of social 

values in modern society that give rise to various changes in the way of looking at 

good and bad, which often makes moral boundaries blurred, the tendency of some 

individuals to carry out norms only as a formality without deep awareness. 

Creation is done through processing ideas taken from self-reflection and observed 

social dynamics. The subject matter of this final assignment is represented 

idiomatically in the visual work using a realism and figurative approach. This 

creation becomes a strategy to build a psychological atmosphere that reflects 

anxiety, disorientation, and moral contradictions. as a form of reflection and 

response to changing social realities, as well as an effort to show how value 

disorientation can be expressed through visual language. 

Keywords: disorientation, social, painting, realism, metaphor.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Seni rupa merupakan bidang kreativitas manusia yang berperan penting 

dalam merespons dan merefleksikan fenomena sosial. Melalui bahasa visual, 

seni rupa tidak hanya menghadirkan nilai estetis, tetapi juga berfungsi sebagai 

medium komunikasi yang mampu mengungkap realitas budaya, sosial, dan 

psikologis masyarakat. Dalam konteks tersebut, seni rupa menjadi ruang dialog 

antara seniman dan lingkungan sosialnya, tempat gagasan serta kritik terhadap 

kehidupan diwujudkan secara simbolik dan reflektif. Salah satu cabang seni 

rupa yang memiliki kemampuan dalam merepresentasikan kompleksitas 

realitas social, dalam hal ini disorientasi adalah seni lukis. 

Pemahaman tentang peran seni lukis sebagai medium refleksi sosial 

tidak dapat dilepaskan dari latar belakang kehidupan penulis. Sejak kecil, 

penulis tumbuh dan dibesarkan di Jepara dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat yang religius serta menjunjung tinggi norma dan aturan sosial. 

Nilai kedisiplinan, ketaatan, dan penghormatan terhadap tradisi menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari, sehingga membentuk pola pikir dan sikap dalam 

berinteraksi sosial yang baik. Lingkungan tersebut memberikan rasa aman 

sekaligus batasan yang jelas mengenai perilaku yang dianggap baik dan buruk. 

Seiring berjalannya waktu, kesadaran penulis terhadap perubahan 

kondisi sosial berkembang secara signifikan ketika memasuki dunia perguruan 

tinggi. Proses akademik, pertemuan dengan beragam latar belakang sosial, 

serta bertambahnya referensi pengetahuan membentuk cara pandang yang 

lebih kritis terhadap realitas sosial di lingkungan sekitar. Pada fase ini, penulis 

mulai menyadari bahwa batas antara nilai yang dianggap wajar dan tidak wajar 

tidak lagi sejelas sebelumnya. Norma sosial yang dahulu bersifat relatif stabil 

mengalami ketidakpastian dalam penerapannya, sehingga menimbulkan 

kondisi yang dapat dipahami sebagai disorientasi nilai sosial. 

Disorientasi nilai sosial dalam konteks ini dipahami sebagai kondisi 

ketika individu atau kelompok mengalami kebingungan dalam menentukan 

orientasi nilai dan norma yang dijadikan pedoman perilaku. Kondisi tersebut 
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tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan hasil dari berbagai proses 

sosial yang saling berkaitan. Salah satu faktor yang berperan signifikan adalah 

perkembangan teknologi informasi yang berlangsung sangat cepat. Arus 

informasi yang masif dan instan tidak selalu diiringi dengan kemampuan 

masyarakat dalam memilah, memahami, dan menafsirkan informasi secara 

kritis. Informasi yang beredar sering kali tidak memiliki kejelasan sumber, 

konteks, maupun validitas, sehingga berpotensi menimbulkan bias dan 

kesalahpahaman. 

Ketidaksiapan sebagian masyarakat dalam menghadapi situasi tersebut 

menyebabkan nilai dan norma sosial menjadi mudah terdistorsi. Berbagai 

perilaku yang sebelumnya dipandang menyimpang perlahan dimaklumi, 

bahkan dianggap sebagai hal yang wajar dalam kehidupan sehari-hari. 

Normalisasi penyimpangan dalam skala kecil yang terjadi secara berulang 

membentuk pola perilaku baru dan mengaburkan batas etis dalam kehidupan 

sosial. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada tatanan sosial, tetapi juga 

memengaruhi kehidupan psikologis individu. 

Dampak disorientasi nilai sosial tersebut terasa semakin nyata pada 

generasi muda. Tekanan sosial, tuntutan eksistensi, serta ketidakjelasan 

orientasi nilai berkontribusi pada munculnya kecemasan, stres berkepanjangan, 

dan krisis kesehatan mental. Dalam situasi demikian, individu cenderung 

mencari bentuk pelarian sebagai upaya adaptasi, yang dalam beberapa kasus 

diwujudkan melalui perilaku menyimpang. Ketika perilaku tersebut terus 

berlangsung dan dimaklumi oleh lingkungan sosial, maka disorientasi nilai 

tidak lagi dipandang sebagai masalah, melainkan sebagai kondisi yang 

dianggap normal. 

Pengalaman penulis dalam menyaksikan dinamika tersebut menjadi 

pijakan penting dalam penyusunan tugas akhir ini. Latar belakang kehidupan 

yang menekankan keteraturan norma memungkinkan penulis melihat kontras 

antara nilai-nilai yang pernah dijadikan pegangan dengan realitas sosial masa 

kini yang penuh ambiguitas. Perenungan ini tidak hanya bersifat personal, 

tetapi juga menjadi upaya memahami bagaimana individu dapat menjaga 
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kesadaran moral agar tidak larut dalam arus penyimpangan yang semakin 

kompleks. 

Berdasarkan pengalaman dan banyaknya referensi baik bacaan maupun 

dalam konteks seni rupa yang yang membahas soal isu sosial, tugas akhir ini 

berupaya menunjukkan bahwa praktik seni rupa memiliki peran penting dalam 

membangun kesadaran kolektif dan merespons tantangan zaman secara kritis 

dan berimbang. Diharapkan melalui representasi yang menggunakan gaya 

realistik dalam seni lukis dapat berkontribusi dalam memperkuat wacana seni 

rupa sebagai disiplin yang adaptif terhadap isu sosial kontemporer. 

Keterpaduan antara kajian teoritis dan praktik artistik diharapkan mampu 

memperkaya pendekatan dalam penciptaan karya seni yang tidak hanya estetis, 

tetapi juga kontekstual. Melalui pendekatan representasi dan penggunaan 

metafor dalam gaya realistik, karya yang diciptakan diharapkan mampu 

menyampaikan refleksi visual mengenai kaburnya batas nilai dan berbagai 

macam tantangan pergeseran dalam kehidupan sosial. Keterpaduan antara 

kajian teoritis dan praktik artistik diharapkan dapat menghasilkan karya seni 

yang tidak hanya estetis, tetapi juga kontekstual dan relevan dengan persoalan 

sosial. 

Pada titik inilah penulis merasa terbantu dan terdorong untuk 

membicarakan konteks sosial secara lebih mendalam. Dorongan tersebut tidak 

terlepas dari keyakinan akan fungsi seni sebagai medium penyampai nilai, 

kritik, dan kesadaran. Oleh sebab itu, gagasan yang lahir dari pengamatan 

sosial tersebut nantinya akan diwujudkan ke dalam karya seni lukis melalui 

pendekatan representasi dan metafor, sehingga karya tidak hanya menampilkan 

visual, tetapi juga memuat lapisan makna yang merefleksikan persoalan sosial 

yang menjadi perhatian penulis. 

 Rumusan Masalah  

1. Apa saja persoalan Disorientasi Nilai Sosial yang digunakan sebagai 

gagasan penulis dalam karya seni lukis? 

2. Bagaimana memvisualisasikan Disorientasi Nilai Sosial dalam karya seni 

lukis? 
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 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penulisan penulisan Tugas akhir karya seni ini 

adalah:  

a. Merepresentasikan Disorientasi Nilai Sosial yang divisualisasikan dalam 

bentuk lukisan, menggambarkan bagaimana aspek aspek simbolik. 

b. Penciptaan karya seni lukis dengan tema Disorientasi Nilai Sosial 

2. Manfaat 

a. Memberi pemahaman tentang bagaimana seni lukis dapat di gunkan 

sebagai media untuk merepresntasikan dan menyampaikan makna dan 

nilai nilai dalam Disorientasi Nilai Sosial 

b. Memberikan panduan untuk seniman dan penikmat seni yang ingin 

mengetahui pengaruh seni lukis terhadap pemahaman tentang sosial 

 Makna Judul 

Berikut akan penulis jelaskan makna setiap kata kunci dari susunan 

judul tersebut: 

1. Disorientasi 

Bagi Harbin, menjadi disorientasi berarti kehilangan arah dalam 

hubungannya dengan orang lain, lingkungan, dan proyek kehidupan (Heyes, 

2018:1) 

2. Nilai 

Nilai menyelidiki cara dan dasar manusia mengetahui sesuatu 

sebagai baik atau buruk, serta bagaimana pengetahuan nilai tersebut menjadi 

pedoman moral dalam tindakan (Magnis-Suseno, 1992:28) 

3. Sosial 

Menurut Auguste Comte mendefinisikan sosial sebagai suatu sistem 

hubungan antarindividu dalam masyarakat yang membentuk tatanan dan 

keteraturan hidup bersama  (Ritzer, 2011) 

 

 

 



 

5 

 

4. Ide 

Ide merupakan rancangan yang tersusun di dalam pikiran, gagasan, 

cita-cita. (Edisi ketiga, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003: 416). 

5. Penciptaan 

“Penciptaan” proses, cara, perbuatan menciptakan. (Edisi ketiga, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003: 215). 

6. Seni lukis 

Seni lukis merupakan karya seni rupa 2 dimensi yang tercipta dari 

hasil imajinasi yang diekspresikan melalui media garis, warna tekstur, gelap 

terang maupun bidang dan bentuk. Seni lukis yaitu pengembangan yang 

lebih utuh dari menggambar. merupakan seni rupa dua dimensional yang 

dibuat di atas permukaan datar seperti kertas, kanvas. keduanya dibedakan 

dengan unsur-unsur pendukungnya. (Sunarto Suherman, 2017: 61). 

Judul “Disorientasi Nilai Sosial” mencerminkan gagasan yang 

berangkat dari fenomena sosial. Fenomena yang dimaksud adalah kondisi 

ketika individu atau kelompok mengalami kehilangan arah, kepastian, dan 

pegangan nilai dalam kehidupan bermasyarakat. Pada situasi ini, norma, nilai, 

dan aturan sosial yang sebelumnya menjadi acuan perilaku tidak lagi dipahami 

secara jelas, tidak berfungsi efektif, atau saling bertentangan, sehingga 

menimbulkan kebingungan dalam bersikap dan bertindak. 

Pada konteks penciptaan seni lukis, judul ini memiliki makna sebagai 

upaya untuk mengangkat realitas yang sering terabaikan ke dalam ruang visual 

yang reflektif. Lukisan menjadi medium untuk memotret paradoks antara 

kesenangan sesaat dengan konsekuensi jangka panjang, antara kelonggaran 

moral dengan tekanan batin yang tersembunyi. Dengan demikian, judul ini 

tidak sekadar menyajikan kritik sosial, tetapi juga menjadi ajakan untuk 

merenungi proses internalisasi nilai, serta bagaimana batas-batas 

penyimpangan dan krisis mental dapat saling memengaruhi dalam dinamika 

kehidupan pemuda.  

 

  


